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Abstract − Cattle raised at the "Heli Farm" livestock business have good quality. Usually the cattle are brought to the animal market 

for sale. To overcome this obstacle, this research focuses on developing a web-based sales system to expand marketing efforts. This 

research was created to facilitate the process more efficient and widespread marketing for "Heli Farm." By providing easy access to 

information about the cattle for sale, the system aims to attract a wider audience and streamline the sales process using the waterfall 

method, a structured approach that ensures each phase of development completed before proceeding to the next stage. The system 

development process includes creating several UML diagrams. For database design, MySQL is used to create and manage the 

necessary tables. orders, deliveries, and sales reports, while buyers can view a list of available cattle, place orders, and make payments. 
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Abstrak − Hewan ternak sapi yang dipelihara pada usaha ternak "Heli Farm” memiliki kualitas yang baik. Biasanya sapi dibawa ke 

pasar hewan untuk dijual. Untuk mengatasi hambatan ini, penelitian ini berfokus pada pengembangan sistem penjualan berbasis web 

memperluas upaya pemasaran. Dibuatnya penelitian ini untuk memfasilitasi proses pemasaran yang lebih efisien dan meluas untuk 

"Heli Farm." Dengan menyediakan akses mudah ke informasi tentang sapi yang dijual, sistem ini bertujuan untuk menarik audiens 

yang lebih luas dan merampingkan proses penjualan. Pengembangan sistem menggunakan metode waterfall, pendekatan terstruktur 

yang memastikan setiap fase pengembangan diselesaikan sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya. Proses pengembangan sistem 

mencakup pembuatan beberapa diagram UML. Untuk desain database, MySQL digunakan untuk membuat dan mengelola tabel yang 

diperlukan. Sistem ini juga dilengkapi dengan antarmuka yang dirancang untuk dua jenis pengguna. Admin memiliki akses untuk 

mengelola produk, pesanan, pengiriman, dan laporan penjualan, sementara pembeli dapat melihat daftar sapi yang tersedia, 

melakukan pemesanan, dan melakukan pembayaran. 

 

Kata Kunci: Penjualan, Sapi, Web, Waterfall 

I. PENDAHULUAN 

 

Salah satu platform jual beli yang menggunakan sistem online adalah e-commerce. Dengan e-commerce, tidak 

perlu melakukan interaksi tatap muka antara penjual dan pembeli untuk dapat dilakukan secara online. E-commerce 

mencakup berbagai fungsi bisnis, mulai dari sistem pemrosesan keuangan hingga perencanaan manajemen keuangan 

dan pengelolaan penjualan. [1]. Penggunaan media sosial di masyarakat tumbuh dengan sangat cepat. Sektor ini 

merambat dikalangan orang dewasa, remaja, sampai anak-anak, dengan adanya medsos merangkup sebagai alat 

komunikasi, sosialisasi, hobi, jual beli dan lain sebagainya [2]. 

Usaha peternakan sapi di Nusantara memiliki peluang yang menjanjikan, hal ini dikarenakan sapi menjadi salah 

satu kebutuhan daging paling utama dan diminati di Indonesia [3]. Sebagian besar produksi daging sapi di Indonesia 

hampir seluruhnya diperoleh dari peternakan rakyat (78%). Sisanya dari impor, sekitar 5% berupa daging sapi dan 

17% ternak hidup. Permintaan sapi sendiri terkadang memiliki peningkatan yang sangat tajam saat halnya hari raya 

Idul Adha. Para pembeli pun mencari sapi yang memiliki daging berkualitas untuk di Qur`bankan [4]. Harga dari 

daging hewan sapi juga dapat melonjak naik pada saat bulan Ramadhan karena kebutuhan konsumsi dari masyarakat 

yang meningkat [5]. 
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Sebuah usaha peternakan sapi milik Bapak Heli Pudiaswoko di Desa Pare, Mondokan, Sragen, memulai 

operasinya pada tahun 2018 dengan membeli anakan sapi dari rumah ke rumah dan pasar hewan, kemudian 

memeliharanya hingga harga jual sapi naik. Usaha ini, yang dikenal dengan nama "Heli Farm," memiliki kapasitas 

maksimum antara 30 hingga 40 ekor sapi, dengan rata-rata pembelian 4 hingga 8 ekor sapi setiap minggunya. Jenis 

sapi yang dipelihara di "Heli Farm" termasuk Limosin, Simental, dan Madura. 

Adapun contoh masalah yang terjadi yaitu proses penjualan sapi masih tergolong manual, melalui promosi dari 

mulut ke mulut atau membawa sapi ke pasar hewan yang hanya tersedia pada waktu-waktu tertentu [6]. Kendala 

dalam penjualan manual ini meliputi terbatasnya jangkauan pemasaran dan ketidaknyamanan bagi pembeli yang 

harus datang langsung ke pasar hewan [5]. Solusi yang diajukan adalah sistem penjualan sapi berbasis web yang 

menyajikan informasi tentang jenis dan harga sapi yang dijual di "Heli Farm" secara online, sehingga memperluas 

jangkauan informasi kepada masyarakat [7]. 

Oleh karena itu Usaha ternak heli farm membutuhkan sistem penjualan untuk memperluas pemasaran sapi supaya 

mendapatkan omset yang banyak dan maksimal. Fitur dalam sistem penjualan nantinya yaitu dengan pembayaran 

uang muka untuk memesan sapi yang akan dibeli [8]. Dengan itu diharapkan banyak orang yang tertarik untuk 

membeli sapi dari usaha ternak ini. Dengan adanya sistem penjualan yang terstruktur dapat memuaskan pelayanan 

terhadap para pembeli dan dapat meningkatkan mutu atau nama usaha ternak Heli Farm pada kedepannya nanti [9]. 

 

II. PENELITIAN YANG TERKAIT 

 

Penelitian menghasilkan sebuah sistem informasi yang bisa diakses oleh admin dan pembeli, dengan fitur-fitur 

seperti registrasi, login, melihat ternak, membeli ternak, menjual ternak, dan logout [10]. Studi terbaru yang 

dilakukan oleh Universitas Kristen Teknologi Solo secara khusus membahas tentang "Pengembangan Sistem Online 

untuk Penjualan Produk Sarto Sapi". Penelitian ini menghasilkan pengembangan  sistem penjualan berbasis web yang 

menawarkan fitur pencarian produk, keranjang belanja, serta sistem pembayaran online yang dapat diandalkan [11].  

Penelitian dari Universitas Islam Indonesia dengan penelitiannya berjudul “Sistem Informasi Kelompok Ternak 

Dan Penjualan Sapi Berbasis Web ( Studi Kasus Kelompok Kandang Udi Mulyo)”. Penelitian ini memiliki tujuan 

membuat sistem informasi yang digunakan membantu peternak melakukan pemasaran sehingga meningkatkan minat 

serta semangat peternak, dengan begitu diharapkan mendorong produktifitas peternak. Hasil dari penelitian ini yaitu 

sistem yang bisa diakses oleh admin dan pembeli. Dengan adanya sistem maka penjualan menjadi lebih efisien. Pada 

penelitian ini, menghasilkan sebuah sistem yang dapat diakses oleh admin dan pembeli untuk mengoptimalkan proses 

penjualan sapi secara lebih efisien [12].  

 

III. METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Pengumpulan Data 

Metode untuk memperoleh data dilakukan dengan beberapa cara yaitu observasi, wawancara, dan studi literatur. 

Berikut adalah berbagai cara untuk memperoleh data pada penelitian ini: 

1. Observasi : Melakukan pengamatan secara tatap muka pada "Heli Farm" yang bertujuan memahami proses 

jual beli sapi secara praktis dan langsung. 

2. Wawancara : Wawancara dilakukan dengan Bapak Heli Pudiaswoko, pemilik usaha ternak "Heli Farm" yang 

bertujuan mendapatkan data dan informasi secara mendalam mengenai proses usaha, termasuk strategi 

pemasaran dan tantangan yang dihadapi [13]. 

3. Studi Literatur : Penulis mencari jurnal-jurnal terkait yang dapat dijadikan sebagai referensi dalam penulisan. 

Jurnal-jurnal ini digunakan untuk mendukung teori dan konsep yang relevan [14]. 

 

B. Metode Pengembangan Sistem 
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Dalam proses perancangan sistem informasi penjualan sapi menggunakan metode pengembangan sistem 

waterfall. Pada penelitian ini metode waterfall yang digunakan hanya sebatas perancangan sistem yang 

meliputi [15]: 

1. Analisis Kebutuhan  

Bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi berbagai masalah atau hambatan yang mungkin muncul 

dalam sistem tersebut [16]. Tujuan akhir dari analisis sistem adalah untuk memungkinkan perbaikan dan 

pengembangan di masa mendatang. 

2. Design Sistem  (Perancangan) 

Tahap ini mencakup perancangan website untuk penjualan sapi. Pada tahap ini, dilakukan perancangan UML 

(Unified Modeling Language), desain database, serta desain antarmuka pengguna (UI) [17]. 

3. Implementasi 

Sesuai dengan desain sistem yang dibuat, proses ini melibatkan penggunaan teknik pemrograman, dimana 

dalam kasus ini menggunakan Bahasa pemrograman PHP untuk membuat aplikasi web penjualan sapi, dan 

MySQL sebagai alat untuk melakukan manajemen database [18]. 

4. Pengujian 

Pengujian aplikasi menjadi langkah untuk memastikan bahwa sistem berfungsi sesuai dengan harapan dan 

desain yang telah dirancang. Metode blackbox testing digunakan untuk mengevaluasi fungsionalitas tanpa 

terpengaruh oleh implementasi internal [19]. 

5. Pemeliharaan 

Pada tahap ini dilakukan kegiatan rutin untuk menjaga kinerja optimal dan memastikan bahwa perangkat 

lunak tetap sesuai dengan perubahan kebutuhan seiring dengan berjalannya waktu [20]. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Pengumpulan Data 

Berdasarkan observasi secara langsung ke lokasi usaha ternak Heli Farm diperoleh permasalahan dalam penjualan 

yang kurang maksimal dalam memasarkan sapi. Maka dari itu dibutuhkan sistem informasi yang digunakan untuk 

memperluas penjualan dan pemasarannya. Adapun kebutuhan sistem bagi usaha ternak Heli Farm seperti table 

dibawah. 

 

TABEL 1 

HASIL ANALISA KEBUTUHAN SISTEM 

 

No Kebutuhan Sistem 

1 Sistem dapat mengelola pesanan yang dilakukan oleh pembeli. 

2 Sistem menghasilkan output yang berupa kwitansi transaksi jual beli. 

3 Sistem membantu admin dalam memproses pemesanan pembeli. 

4 Sistem membuat pesan kepada pelanggan saat proses transaksi berlangsung. 

 

 

B. Use Case Sistem 

Use Case diagram pada Gambar 1 terdapat 2 aktor sebagai pengguna yang berinteraksi dengan sistem. 2 aktor tersebut 

adalah Admin dan Pembeli. Dimana admin dapat melakukan login, kelola produk, kelola jenis, kelola pesanan, kelola 

pengiriman, dan laporan penjualan. Sedangkan pembeli bisa melakukan login, registrasi, melihat katalog produk, 

memesan sapi, dan melakukan pembayaran. 
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Gambar 1. Use Case Sistem 

 

C. Struktur Relasi Tabel Database 

Relasi antar tabel sendiri adalah hasil antar keterkaitan table satu dengan table yang lain tetapi memiliki fungsi yang 

berkesinambungan supaya sistem dapat berjalan dengan baik 

 

 
Gambar 2. Struktur Database 

 

Gambar di atas merupakan struktur relasi serta struktur dalam database yang digunakan. Di sini penulis menggunakan 

Database Management System (DBMS) yaitu MySQL dengan bantuan tools PHP MyAdmin untuk mengelola 

database secara lebih efektif dan efisien. 

 

D. Halaman Login 

Halaman login memiliki fungsi untuk masuk ke dalam sistem. Untuk masuk ke dalam sistem harus memasukkan 

email dan juga password. Halaman login diakses oleh admin dan juga pembeli. 
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Gambar 3. Desain Antarmuka Login 

 

E. Halaman Kelola Produk 

Halaman kelola produk berfungsi untuk melihat daftar sapi yang akan dijual dan menampilkan kategori jenis sapi 

yang tersedia. Selain itu pada halaman ini juga dapat untuk menambah jenis sapi maupun kategori sapi yang akan 

dijual dan juga mengedit deskripsi tentang sapi yang dijual. 

 

 
Gambar 4. Desain Antarmuka Kelola Produk 

 

F. Halaman Kelola Jenis 

Halaman mengelola jenis berfungsi untuk mengelola jenis sapi yang dijual, proses mengelola yang dimaksud yaitu 

dengan menambah maupun menghapus jenis sapi yang akan dijual. 
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Gambar 5. Desain Antarmuka Kelola Jenis 

G. Halaman Kelola Pesanan 

Halaman mengelola pesanan berfungsi untuk menerima dan memproses pemesanan oleh pembeli yang telah 

memilih sapi pada katalog produk. Admin dapat menyimpan data pembeli dan juga melihat cara pembelian apa 

yang dipilih oleh pembeli. Setelah itu admin juga dapat memberikan notifikasi kepada pembeli tentang segala 

proses pembelian. 

 

 
Gambar 6. Desain Antarmuka Kelola Pesanan 

 

H. Halaman Pengiriman 

Halaman pengiriman berfungsi untuk memproses pengiriman sapi kepada para pembeli yang sudah menyelesaikan 

proses PCB dan pelunasan. Sapi dikirim sesuai dari yang paling awal pembelian. Pada proses pengantaran pembeli 

juga akan mendapatkan notifikasi dari admin. 
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Gambar 7. Desain Antarmuka Pengiriman 

 

I. Halaman Laporan Penjualan 

Halaman mengelola laporan berfungsi untuk melihat history pembelian yang sudah selesai selama bulan itu, dan 

admin akan melakukan pembukuan sesuai daftar pembelian yang sudah selesai pada bulan itu. 

 

 
Gambar 8. Desain Antarmuka Mengelola Laporan 

 

 

 

 

J. Halaman Registrasi 

Halaman registrasi berfungsi untuk pembeli yang akan mengakses website ini, pada halaman ini digunakan oleh 

pembeli yang baru pertama kali masuk ke dalam website, disini pembeli akan mengisikan data diri dan juga membuat 

username dan password untuk akunnya. 
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Gambar 9. Desain Antarmuka Registrasi 

 

K. Halaman Katalog 

Halaman katalog produk berfungsi untuk menampilkan daftar sapi yang dijual sesuai dengan jenis dan harganya agar 

pembeli dapat melihat serta memilih sapi yang akan dibeli. Setiap jenis sapi yang dijual juga dilengkapi dengan 

deskripsi lengkap tentang sapi tersebut, seperti informasi mengenai jenis kelamin, umur, berat, asal usul, dan hal-hal 

lain yang relevan seperti status kesehatan dan riwayat vaksinasi. 

 

 
Gambar 10. Desain Antarmuka Katalog Produk 

L. Halaman Pemesanan 

Halaman pemesanan berfungsi untuk pembeli yang sudah menentukan sapi yang dibeli. Disini pembeli akan 

mengisikan data diri seperti nama, alamat, dan no telepon. Selain itu pembeli juga memilih cara pembayaran yaitu 

pembayaran uang muka maupun lunas. 
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Gambar 11. Desain Antarmuka Pemesanan 

 

M. Halaman Pembayaran 

Halaman pembayaran berfungsi untuk pembeli yang akan membayar pembelian sapi yang sudah disepakati dengan 

berbagai pilihan metode pembayaran. 

 

 
Gambar 12. Desain Antarmuka Pembayaran 

 

V. KESIMPULAN 

 

Hasilnya adalah pemodelan sistem informasi penjualan sapi berbasis web yang memungkinkan admin untuk 

mengelola produk, pesanan, pengiriman, dan laporan penjualan. Sedangkan pembeli dapat melihat dan memesan sapi 

melalui sistem ini. Dengan adanya rancangan sistem ini akan mempermudah pembuatan sistem yang akan diterapkan. 

Diharapkan sistem ini dapat membantu "Heli Farm" meningkatkan omset penjualan, layanan pelanggan yang lebih 

baik, serta kontribusi positif pada teknologi informasi dalam sektor peternakan sapi di Indonesia. Diharapkan sistem 

ini dapat membantu "Heli Farm" meningkatkan omset penjualan, layanan pelanggan yang lebih baik, serta kontribusi 

positif pada teknologi informasi dalam sektor peternakan sapi di Indonesia. 
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